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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan pendapatan, dan loan to deposit ratio terhadap kinerja perusahaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2014. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 155 perusahaan. Dalam penelitian ini, pengujian data 
menggunakan uji asumsi klasik, regresi berganda, uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel struktur modal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, pertumbuhan pendapatan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, dan loan to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 




This study aimed is to analyze the effect of capital structure, company size, growth, and loan to deposit ratio (LDR) of 
the company's performance. The population in this study are all banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange 2010-2014. The sample in this study were selected using purposive sampling method. The sample used in this 
study are 155 companies. In this study, the data was tested by using classic assumption test, multiple regression, T-test 
and F test. The results showed that the variables of capital structure has effect on company's performance, size company’s 
has no effect the company's performance, growth has effect on company’s performance, and loan to deposit ratio (LDR) 
has no effect the company's performance. 
 











Perusahaan didirikan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. 
Kesejahteraan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kinerjanya. Tujuan lainnya adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan pihak-pihak terkait seperti, konsumen, karyawan, pemasok, dan kreditur. 
Kinerja perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan dari aset, 
ekuitas, maupun utang. Kinerja perusahaan merupakan prestasi kerja perusahaan.  
Terdapat berbagai macam perusahaan di Indonesia, namun yang paling vital dalam 
perekonomian modern adalah perusahaan perbankan. Kondisi perbankan di Indonesia saat ini 
mendorong berbagai pihak terutama yang terlibat di dalamnya untuk melakukan penilaian atas kinerja 
bank. Salah satu pihak yang perlu mengetahui kinerja dari sebuah bank adalah investor sebab semakin 
baik kinerja bank tersebut maka jaminan keamanan atas dana yang diinvestasikan juga semakin besar. 
Struktur modal suatu perusahaan juga dapat digunakan untuk menentukan kinerja keuangan 
suatu perusahaan. Stuktur modal perusahaan adalah kombinasi dari saham-saham yang beredar (saham 
biasa dan saham preferen) atau bauran seluruh sumber pendanaan jangka panjang (ekuitas dan utang) 
yang digunakan (Setiana dan Rahayu, 2012). Kombinasi struktur modal yang tepat dalam pemilihan 
modal akan menghasilkan struktur modal yang optimal sehingga mampu menjadi pondasi yang kuat 
bagi perusahaan dalam menjalankan usahanya, dan mampu mendatangkan keuntungan yang optimal 
bagi perusahaan.  
Menurut Keown dalam Putri (2012) perusahaan harus memahami komponen-komponen utama 
struktur modal. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal perusahaan yang akan 
memaksimalkan harga sahamnya. Terlalu banyak utang akan dapat menghambat perkembangan 
perusahaan yang juga akan membuat pemegang saham berpikir dua kali untuk tetap menanamkan 
modalnya.  
Menurut Sambharakreshna (2010), ukuran perusahaan juga merupakan faktor yang menentukan 
kinerja perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Karena semakin besar perusahaan,  semakin besar pula kemampuan perusahaan tersebut dalam 
menghadapi masalah bisnis dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi karena 
didukung oleh aset perusahaan yang besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang 
memadai dan sejenisnya dapat teratasi.  
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan pendapatan yang tinggi cenderung akan lebih banyak 
menggunakan utang dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai pertumbuhan pendapatan 
yang lambat. Suatu perusahaan yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan 
modal yang cukup untuk belanja perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung lebih 
banyak menggunakan utang daripada perusahaan yang bertumbuh secara lambat (Weston dan 
Brigham, 1998). Peningkatan pendapatan akan membuat perusahaan memiliki kesempatan melebarkan 
sayapnya guna ekspansi dengan menambah sumber daya baru guna peningkatan keuntungan (profit) 
yang akan dicapai perusahaan. 
Loan to deposit ratio (LDR)  adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. Loan to deposit ratio (LDR)  akan 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 
bank yang bersangkutan (Abidin, 2014). Sianturi (2012) menyebutkan bahwa standar yang digunakan 
Bank Indonesia untuk rasio loan to deposit ratio (LDR) adalah 80% hingga 110%. Semakin tinggi LDR 
bahkan diatas standar yang ditentukan oleh BI mengakibatkan masalah pada kondisi likuiditas bank, 
sedangkan semakin rendah loan to deposit ratio (LDR) bahkan di bawah standar BI akan mengakibatkan 
masalah pada efektivitas penyaluran kredit bank. 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur 
modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan, dan loan to deposit ratio (LDR) terhadap kinerja 








2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
a. Bank 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Pengertian bank menurut PSAK Nomor 31 
dalam Standar Akuntansi Keuangan, bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara 
keuangan antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana, 
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Sedangkan berdasarkan 
SK  Menteri Keuangan RI Nomor 792 Tahun 1990 pengertian bank adalah suatu badan yang 
kegiatannya di bidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat 
terutama guna membiayai investasi perusahaan (Suardani dan Astawa, 2011). 
 
b. Kinerja 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 1996) kinerja keuangan perusahaan dapat diukur 
dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan informasi posisi keuangan dan kinerja di 
masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa 
depan dan hal-hal yang langsung menarik perhatian pemakai sperti pembayaran dividen, upah, 
pergerakan harga sekuritas, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 
tempo. 
Penelitian ini mengukur kinerja dengan menggunakan Return on Assets (ROA). Menurut Erich 
(1996) bentuk paling mudah dari analisis profitabilitas adalah menghubungkan laba bersih (pendapatan 
bersih) yang dilaporkan terhadap total aktiva di neraca. Aktiva bersih (total aktiva dikurangi dengan 
kewajiban lancar) juga dapat digunakan, mengingat argumentasi yang disebutkan di muka bahwa 
kewajiban operasi pada dasarnya tersedia untuk mendukung sebagian aktiva lancar tanpa memerlukan 
biaya. 
 
c. Struktur Modal 
Merkusiwati (2003:104) mendefinisikan modal merupakan faktor yang sangat penting rangka 
pengembangan usaha dan untuk menampung resiko kerugiannya. Modal juga berfungsi untuk 
membiayai operasi, sebagai instrumen untuk mengantisipasi rasio, dan sebagai alat untuk ekspansi 
usaha. Penelitian aspek permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau 
apakah modal bank tersebut telah memadai untuk menunjang kebutuhan. Artinya, permodalan yang 
dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank.  
Dendawijaya (2005:121) mendefinisikan capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, pernyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber diluar bank seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain. 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/12/PBI/2013 
tentang kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM), bank yang sehat harus memiliki CAR paling 
sedikit 8% dari ATMR. Semakin tinggi CAR, maka kemampuan bank semakin kuat dalam 
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko dan mampu untuk membiayai 











d. Ukuran Perusahaan 
Menurut Sambharakreshna (2010) semakin besar perusahaan, akan semakin besar pula  dana 
yang dibutuhkan perusahaan tersebut dalam operasinya. Kebutuhan dana yang besar tersebut dapat 
dipenuhi dengan pembiayaan modal sendiri atau pembiayaan dengan utang khususnya utang jangka 
panjang. 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dinyatakan dengan total aktiva, maka semakin besar 
semakin besar total aktiva perusahaan maka akan semakin besar  pula ukuran perusahaan itu. Semakin 
besar aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam. 
 
e. Pertumbuhan Pendapatan 
Menurut Utami (2012), tingkat pertumbuhan adalah kemampuan perusahaan untuk meraih profit 
materi dan profit non-materi sesuai target. Menurut Elim dan Yusfarita (2010), tingkat pertumbuhan 
adalah tingkat kenaikan penjualan dari tahun ketahun, dimana semakin tinggi pertumbuhan 
perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak mengandalkan pada modal eksternal. Perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi  akan lebih banyak menggunakan utang dibandingkan dengan 
perusahaan yang mempunyai pertumbuhan yang lambat. 
Semakin cepat tingkat pertumbuhan suatu perusahaan, semakin besar kebutuhan akan dana 
untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut. Semakin besar kebutuhan dana untuk waktu 
mendatang untuk membiayai  pertumbuhannya, perusahaan tersebut biasanya lebih senang untuk 
menahan earning-nya daripada dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham dengan mengingat 
batasan-batasan biayanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makin cepat pertumbuhan 
perusahaan makin besar dana yang dibutuhkan, makin besar kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan, makin besar bagian dari pendapatan yang ditahan dalam perusahaan, yang ini berarti 
makin rendah dividend payout ratio-nya (Riyanto, 1995: 268). 
 
f.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to deposit ratio (LDR) adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. Loan to deposit ratio (LDR) akan 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 
bank yang bersangkutan (Abidin, 2014). 
Menurut Bank Indonesia melalui Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, loan to deposit ratio (LDR) diukur dengan membandingkan 
seluruh jumlah kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan adalah kredit 
yang diberikan bank yang sudah ditarik atau dicairkan bank. Kredit yang diberikan tidak termasuk 
kredit kepada bank lain. Sedangkan yang termasuk dalam pengertian dana pihak ketiga adalah giro, 
deposito, dan tabungan masyarakat, dimana tidak termasuk giro dan tabungan antar bank. Dengan 
melihat loan to deposit ratio (LDR) pada laporan keuangan, dapat dijadikan tolak ukur kemampuan bank 
dalam menyalurkan seluruh dana pihak ketiga yang dihimpun melalui pemberian kredit kepada 
masyarakat. 
 
g. Penelitian Terdahulu 
Penelitianyang dilakukan Setiana dan Rahayu (2012)  mengenai analisis pengaruh struktur modal 
terhadap kinerja pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI dari tahun 2008-2010 menunjukkan 
hasil debt to asset ratio, debt to assets equity dan long term debt mempunyai hubungan dengan Return on 
Ivestment (ROI). DAR memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Ivestment (ROI). Debt to Equity Ratio 
secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Return on Ivestment (ROI). Long term debt tidak memiliki 






Penelitian yang dilakukan Nirajini dan Priya (2013) mengenai dampak terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar di Sri Lanka dari tahun 2000-2010 menunjukkan hasil debt to asset ratio, 
debt to assets equity dan long term debt mempunyai hubungan dengan Return on assets (ROA). 
Penelitian yang dilakukan oleh Saeed dkk (2013) pada bank di Pakistan yang terdaftar pada 
Karachi stock exchange pada periode 2007-2011. Dengan menggunakan ROA,ROE dan EPS sebagai 
variabel dependen dan variabel independen short debt to capital, long term debt to capital, total debt to capital, 
firm size dan assets growth. Hasil penelitian menunjukkan bahwa short term debt to capital mempunyai 
hubungan positif dengan ROA, ROE dan EPS dan ada long term debt to capital mempunyai hubungan 
negatif dengan ROA, ROE dan EPS. Total debt to capital dan firm size mempunyai hubungan yang kuat 
terhadap ROA, ROE dan EPS. Asset growth mempunyai tidak memiliki hubungan terhadap ROA dan 
ROE serta memiliki hubungan negatif dengan EPS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk (2012) menyelidiki pengaruh struktur modal terhadap 
kinerja perusahaan dengan menganalisis hubungan antara kinerja yang diukur dengan return on assets 
(ROA) dan return on equity (ROE) dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan total 
hutang. Empat variabel lain yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan yaitu Size, assets 
growth, sales grow dan efficiency. Sebanyak 58 perusahaan yang diidentifikasi sebagai sampel dengan 
menggunakan data keuangan dari tahun 2005 sampai tahun 2010, sehingga total jumlah pengamatan 
ada 358. Hasil penelitian menemukan bahwa hanya hutang jangka pendek dan total hutang yang 
mempunyai hubungan signifikan terhadap ROA sedangkan ROE mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap setiap tingkatan hutang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2013) mengenai pengaruh struktur modal yang diukur 
dengan debt to asset ratio, debt to equity ratio dan long debt to equity ratio terhadap kinerja perusahaan pada 
perusahaan Indeks Kompas 100 yang tercatat di BEI. Sampel yang digunakan sebanyak 36 perusahaan 
selama tiga tahun dari tahun 2009-2011. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel debt to assets 
ratio dan debt to equity ratio mempunyai pengaruh terhadap kinerja sedangkan long debt to equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2012) mengenai pengaruh size, CAR, pertumbuhan 
deposito, LDR terhadap profitabilitas perbankan go public tahun 2005-2009. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa size berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, CAR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas, pertumbuhan deposito tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, dan LDR tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin (2011) pada perusahaan dalam industri kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan positif struktur modal terhadap agency cost dan pengaruh signifikan negatif ukuran perusahaan 
terhadap agency cost, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal, ukuran perusahaan 
dan agency cost terhadap kinerja perusahaan serta tidak terdapat pengaruh tidak langsung antara struktur 
modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan melalui agency cost sebagai variabel 
intervening. 
Pengembangan Hipotesis  
Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Perusahaan 
Dalam melakukan usahanya Bank harus didukung dengan modal yang kuat, kekuatan modal yang 
dimiliki dapat mendorong kepuasan nasabah pengguna modal untuk memenuhi kewajibannya, 
sehingga permintaan dana dari para nasabah dapat dipenuhi. Semakin besar dana yang disalurkan maka 
akan semakin besar pula kesempatan bank mendapatkan keuntungan berupa pendapatan bunga dari 
kredit yang diberikan dan secara otomatis akan meningkatkan kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad dkk (2012) menunjukkan bahwa struktur modal mempunyai pengaruh terhadap kinerja 






H1 : Struktur modal mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki perusahaan yang 
ditunjukkan oleh natural logaritma dari total aktiva (Utami, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh 
Saeed dkk (2013) dan Mirza dan Javed (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja yang diukur dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar menjanjikan 
kinerja yang baik. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan terhadap Kinerja Perbankan 
Menurut Utami (2012) tingkat pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan untuk meraih 
profit materi dan profit non-materi sesuai target. Dengan adanya peningkatan pada profit perusahaan 
maka akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mirza 
dan Javed (2013) dan Saeed dkk. (2013) menunjukkan bahwa pertumbuhan mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Pertumbuhan mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja Perbankan 
Dalam lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 
2001 menjelaskan loan to deposit ratio (LDR) adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan 
dengan total dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. Sehingga, loan to deposit ratio 
(LDR) akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh bank yang bersangkutan. 
Dewi, Herawati, dan Sulindawati (2015) menjelaskan secara parsial bahwa loan to deposit ratio 
(LDR) berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika 
kemampuan bank dalam menyalurkan kredit terhadap dana pihak ketiga yang terkumpul adalah tinggi, 
maka semakin tinggi pula kredit yang diberikan pihak bank dan akan meningkatkan laba bank yang 
bersangkutan, dengan kata lain kenaikan loan to deposit ratio (LDR) akan meningkatkan return on assets 
(ROA), sehingga kinerja keuangan bank akan semakin baik dengan asumsi bank tersebut mampu 
menyalurkan kredit dengan efektif sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H4 : Loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
3. METODE 
a. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif berupa laporan keuangan perusahaan dalam 
bentuk annual report yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id.  
b. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Perusahaan perbankan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada  tahun 2010 - 
2014. 
b)  Menerbitkan laporan keuangan  secara lengkap (laporan laba rugi dan neraca) dengan 
perioda berakhir per 31 Desember, secara terus menerus sejak tahun 2010-2014. 






Berdasarkan kriteria diatas, didapatkan 31 sampel dari 38 populasi yang memenuhi kriteria 
tersebut, sehingga jumlah sampelnya 155 (31 dikali 5 tahun). 
c. Teknik Pengumpulan Data  
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode studi kepustakaan dan studi observasi. 
Metode studi kepustakaan yaitu suatu cara yang dilakukan dimana dalam memperoleh data dengan 
menggunakan cara membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang 
dibahas dalam lingkup penelitian ini. Sedangkan metode studi observasi yaitu suatu cara memperoleh 
data dengan menggunakan dokumentasi yang berdasarkan pada laporan keuangan  yang telah 




Alat yang digunakan untuk mengukur tingkat struktur modal adalah capital adequacy ratio (CAR). 
Capital adequacy ratio merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung kemungkinan risiko 
kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. CAR diukur dengan menggunakan rumus 
(Dendawijaya, 2005: 121): 
 
ܥܣܴ = Modal BankAktiva Tertimbang Menurut Resikoݔ100% 
 
Ukuran Perusahaan 
Wedari dalam Eka (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah peningkatan dari 
kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar, 
dan laba yang tinggi. Sedangkan pada perusahaan kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai 
buku yang kecil, dan laba yang rendah. Secara umum ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Sudarsi, 2002):  
 
Size = Ln  total aktiva 
 
Pertumbuhan Pendapatan 
Menurut Seftianne dan Handayani (2010), pertumbuhan pendapatan adalah kesempatan yang 
dimiliki oleh perusahaan dalam mengembangkan dirinya daam pasar. Menurut Suardani dan Astawa 
(2011), pendapatan bersih sebuah bank merupakan jumlah penghasilan bersih yang harus diperoleh 
sebuah bank. Dalam penelitian ini pertumbuhan pendapatan diukur dengan rumus: 
Pertumbuhan = Pendapatan ୲ − Pendapatan ୲ିଵPenadapatan ୲ିଵ x100% 
Dimana: 
Pendapatan t = pendapatan tahun berjalan 
Pendapatan t-1 = pendapatan tahun sebelumnya 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to deposit ratio (LDR) adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. Loan to deposit ratio (LDR) akan 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 






Dalam lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, 
rumus rasio loan to deposit ratio (LDR) adalah: 
 
ܮܦܴ = KreditDana Pihak Ketiga ݔ100% 
 
Kinerja 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja bank yang diukur dengan menggunakan 
return on assets. Menurut Suardani dan Astawa (2011), ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba atas sejumlah modal dan aktiva yang dimiliki, sehingga dapat mengukur 
profitabitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Kinerja bank dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
ܴܱܣ = ܧܣܶTotal aktiva ݔ100% 
 
Analisis Regresi Berganda  
Penelitian ini menggunakan regresi berganda. Bentuk persamaan  dalam penelitian ini adalah:  
ROA = +1CAR+2SIZE+3GROWT+4LDR+    
Keterangan:  
ROA  = Kinerja Perusahaan  
CAR   = Struktur Modal 
SIZE   = Ukuran Perusahaan 
GROWTH = Pertumbuhan Pendapatan 
LDR   = Loan to Deposit Ratio 
     = Konstanta    
1…4  = Koefisien parameter  
    = Error  
 
4. HASIL PENELITIAN 
a. Hasil Pemilihan Sampel 
Berdasarkan kriteria yang  telah ditetapkan pada bab sebelumnya, maka diperoleh sampel dari 
penelitian selama 2010 sampai 2014 adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Kriteria Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah perusahaan 
Jumlah populasi 38 
Perusahaan perbankan yang tidak terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)  pada  tahun 2010-2014  
 
(7) 
Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan  secara lengkap 
(laporan laba rugi dan neraca) dengan perioda berakhir per 31 




Saham perusahaan tidak aktif beroperasi hingga 31 Desember 
2014 
- 
Jumlah sampel penelitian 31 







b. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 1,291 dengan signifikan pada 0,071. Dengan menggunakan probabilitas 
sebesar 5% atau 0,05 dari hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena 
0,071>0,05. 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Dari hasil penelitian, 
semua variabel independen  memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen pada model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk mengetahui apakah terjadi heterokedastisidas atau 
tidak. Dari hasil uji heterokedastisidas terbukti bahwa seluruh variabel independen bebas dari 
heteroskedastisidas. Hal ini dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen dalam model regresi 
memiliki signifikansi di atas 0,05. 
Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW-test). Dari hasil analisis regresi nilai DW 
sebesar 2,014. Dalam tabel Durbin Watson nilai DU adalah 1,785  sementara nilai 4-DU adalah 2,215, 
sehingga nilai DW terletak diantara DU dan (4-DU) atau 1,785<2,014<2,215 sehingga tidak ada 
autokorelasi. 
 
c. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Sehingga dalam penelitian ini regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
pendapatan, dan loan to deposit ratio (LDR) terhadap kinerja perbankan. 
Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Sumber :data sekunder diolah, 2016 
 
Berdasarkan pengujian dengan regresi  linier berganda dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
 ROA = 0,091 + 0,069 CAR -0,034 SIZE +0,014 GROWTH + 0,011 LDR + e 
d. Uji Ketetapan Model 
Uji  F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung=5,937>2,44 (p=0,000<0,05); sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak, artinya struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan dan loan 
to deposit ratio  (LDR) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
Variabel Koefisien 
Regresi 
t hitung Signifikan Keterangan 
Konstanta 0,091 0,103 0,918  
CAR 0,069 3,070 0,003 Signifikan 
SIZE -0,034 -0,836 0,404 Tidak Sign 
GROWT 0,014 2,746 0,007 Signifikan 





ܴଶ 0,142    






perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014, sehingga pemilihan variabel 
struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan pendapatan dan loan to deposit ratio  (LDR) sebagai 
prediktor dari kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 
sudah tepat atau model regresi dinyatakan fit. 
Koefisien Determinasi 
Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,142. Hal ini berarti 
perubahan kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2010-2014 sebesar 14,2% dapat dijelaskan oleh variabel struktur modal, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan pendapatan dan loan to deposit ratio  (LDR), sedangkan sisanya sebesar 85,8% dapat 
dijelaskan oleh variabel yang lain di luar model. 
Uji Hipotesis (uji t) 
Berdasarkan hasil uji statistik yang disajikan pada tabel 2 dapat diintepretarisakan sebagai berikut: 
Variabel struktur modal memiliki thitung 3,070 dan nilai signifikansi sebesar 0,003<0,05, hal ini berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. Variabel ukuran perusahaan memiliki thitung -0,836 dan nilai signifikansi sebesar 
0,404>0,05, hal ini berarti H0 diterima dan H2 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Variabel pertumbuhan pendapatan memiliki thitung 2,746 dan nilai signifikansi sebesar 0,007>0,05, 
hal ini berarti H0 ditolak dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan pendapatan 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Variabel loan to deposit ratio  memiliki thitung 1,255  dan nilai 
signifikansi sebesar 0,212<0,05, hal ini berarti H0 diterima dan H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
bahwa loan to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
5. PEMBAHASAN  
Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014 
diperoleh nilai thitung sebesar 3,070 dengan p=0,003. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan nilai 
thitung>ttabel (3,070>1,984) dan juga nilai p<0,05 sehingga H1 diterima, artinya struktur modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. 
Struktur modal suatu perusahaan juga dapat digunakan untuk menentukan kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Struktur modal perusahaan adalah kombinasi dari saham-saham yang berbeda (saham 
biasa dan saham preferen) atau bauran seluruh sumber pendanaan jangka panjang (ekuitas dan hutang) 
yang digunakan (Setiana dan Rahayu, 2012). Kombinasi struktur modal yang tepat dalam pemilihan 
modal, akan menghasilkan struktur modal yang optimal sehingga mampu menjadi pondasi yang kuat 
bagi perusahaan dalam menjalankan usahanya, dan mampu mendatangkan keuntungan yang optimal 
bagi perusahaan.  
Menurut Keown dalam Putri (2012) struktur modal yang optimal adalah struktur modal 
perusahaan yang akan memaksimalkan harga sahamnya. Terlalu banyak utang akan dapat menghambat 
perkembangan perusahaan yang juga akan membuat pemegang saham berpikir dua kali untuk tetap 
menanamkan modalnya. Struktur modal merupakan salah satu keputusan keuangan yang dihadapi 
manajer keuangan berkaitan dengan komposisi utang, saham preferen, dan saham biasa yang harus 
digunakan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 







Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014 
diperoleh nilai thitung sebesar -0,836 dengan p = 0,404. Oleh karena hasil menunjukkan nilai thitung<ttabel 
(-0,836<1,984) dan juga nilai p>0,05 sehingga H2 ditolak, artinya ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini disebabkan tingginya ukuran perusahaan mengakibatkan 
semakin kompleks permasalahan maupun tanggung jawab yang harus diterima oleh perusahaan, 
sehingga memberikan dampak yang kurang baik terhadap kinerja keuangan perusahaan apabila tidak 
ditangani dengan optimal. Ukuran perusahaan yang besar membutuhkan sumber daya yang besar 
dalam mengelola perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Fachrudin (2011) yang menyimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaaan terhadap kinerja perusahaan, karena perusahaan 
yang lebih besar tidak menjamin kinerjanya baik. 
 
Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh pertumbuhan pendapatan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,746 dengan p=0,006. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan nilai 
thitung>ttabel (2,746>1,984) dan juga nilai p<0,05 sehingga H3 diterima, artinya pertumbuhan pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. 
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan pendapatan yang tinggi cenderung akan lebih banyak 
menggunakan utang dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai pertumbuhan pendapatan 
yang lambat. Suatu perusahaan yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan 
modal yang cukup untuk belanja perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung lebih 
banyak menggunakan utang daripada perusahaan yang bertumbuh secara lambat (Weston and 
Brigham, 1998). Dengan peningkatan pendapatan maka perusahaan akan memiliki kesempatan untuk 
melebarkan sayapnya guna ekspansi dengan menambah sumber daya baru guna peningkatan 
keuntungan (profit) yang akan dicapai perusahaan. 
Menurut Utami (2012), tingkat pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan untuk meraih 
profit materi dan profit non-materi sesuai target. Dengan adanya peningkatan pada profit perusahaan 
maka akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mirza dan Javed (2013) dan Saeed dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh loan to deposit ratio (LDR)   terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014 
diperoleh nilai thitung sebesar 1,255 dengan p=0,212. Oleh karena hasil menunjukkan nilai thitung<ttabel 
(1,255<1,984) dan juga nilai p>0,05 sehingga H4 ditolak, artinya loan to deposit ratio (LDR)  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. 
Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Sudiyatno (2010) dan 
Savitri (2012), yang menemukan bahwa loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap return on asset (ROA). Kondisi ini menggambarkan bahwa kinerja perbankan di BEI pada 
umumnya tidak efisien, sehingga tidak dapat memaksimalkan nilai pendapatan dari dana yang 
dipinjamkan kepada masyarakat. Ketidakefisienan ini bisa disebabkan karena banyak kredit yang 






bahwa nilai mean LDR sebesar 78,96% berarti rata-rata bank dibawah standar yang ditetapkan BI, yaitu 
antara 80% sampai dengan 110%. Semakin tinggi loan to deposit ratio (LDR) berarti semakin riskan 
kondisi likuiditas bank, serta semakin rendah loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan kurangnya 




Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
pendapatan dan loan to deposit ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2010-2014  dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur modal dan pertumbuhan 
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. Sedangkan, ukuran perusahaan dan 
LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
karena tingginya ukuran perusahaan maka akan semakin kompleks permasalahan maupun tanggung 
jawab yang harus diterima oleh perusahaan, sehingga memberikan dampak yang kurang baik pada 
kinerja keuangan perusahaan apabila tidak ditangani dengan optimal. Sedangkan loan to deposit ratio 
(LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan 
disebabkan perusahaan tidak dapat memaksimalkan nilai pendapatan dari dana yang dipinjamkan 
kepada masyarakat, dan banyak kredit yang mengalami kegagalan, sehingga menambah beban bagi 
bank. Semakin tinggi loan to deposit ratio (LDR) berarti semakin riskan kondisi likuiditas bank, serta 
semakin rendah loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan 
kredit kepada nasabah sehingga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba. 
Keterbatasan Penelitian 
Berbagai keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah sampel kecil, yaitu 31 perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2010 sampai 2014. 
2. Periode penelitian hanya 5 tahun, sehingga hasil jangka panjang akan memperoleh hasil penelitian 
yang lebih maksimal. 
 
Saran  
Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, maka penulis memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan diharapkan untuk senantiasa memperhatikan dan meningkatkan kinerja 
perusahaan, sehingga keberlangsungan perusahaan akan mendapatkan dukungan publik yang akan 
semakin meningkatkan kinerja perusahaan. 
2. Bagi investor diharapkan lebih cermat dalam melakukan investasi, terutama dengan 
memperhatikan pelaksanaan kinerja keuangan yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga terhindar 
dari kerugian berinvestasi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan penelitian melalui penambahan 
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